BAB IV
ANALISISIENISMOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
DALAM NOVEL NEGERI 5 MENARA KARYA A. FUADI

Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada sesrarzg tanpa mengenal
batas usia dan berlangsung seumur hidoipg(live education Dalam kegiatan
belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukitivasi bagi peserta didik
dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapaéngarahkan akan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatandretgrta dalam mencapai
tujuan belajar. Belajar pada dasarnya adalah prpeesbahan diri seseorang.
Proses perubahan yang dimaksud disini adalah peatgam pengenalan,
pengertian, perasaan, minat, penghargaan, sikdp sagkah laku sehingga
berkat adanya perubahan tersebut maka seseoramy lekdn matang bila
dibanding dengan sebelum belajar.

Dalam belajar, motivasi dapat berfungsi sebagailpemg aktivitas belajar
dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan alttitas karena adanya
dorongan atau motivasi. Adanya motivasi yang baiamh belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, darepganya usaha yang tekun
dan terutama didasari adanya motivasi, maka sesgorang belajar itu akan
dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitasivamit seorang peserta didik
akan sangat menentukan tingkat pencapaian présfagirnya.

Setiap aktivitas belajar peserta didik berkaitangd® mencari ilmu harus
dibarengi dengan motivasi dalam menunjang tercgpdifjuan yang ada. Dengan
kata lain setiap perbuatan manusia dilatarbelakal®gi motif yang mendorong
manusia untuk melakukan aktivitas. Dalam Islam jdi&kan kepada peserta didik
agar berniat sebelum belajar agar mencapai hasihalp

Motivasi merupakan jantungnya proses belajar. ®kna motivasi begitu
penting dalam proses pembelajaran, maka tugas partgma dan terpenting
adalah membangkitkan atau membangun motivasi jpedielik terhadap apa yang

akan dipelajarinya. Motivasi bukan saja menggerakikagkah laku, tetapi juga
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mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Pesedik gilang bermotivasi

dalam pembelajaran akan menunjukkan minat, semasayatketekunan yang

tinggi dalam belajar, tanpa banyak bergantung ke pétak lain.
Menurut para pakar motivasi terdapat dua jenis\astiyang umum, yaitu
motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

a. Motivasi intrinsik adalah keinginan bertindak yadgsebabkan oleh faktor
pendorong yang murni berasal dari dalam diri irdliyidan tujuan tindakan itu
terlibat di dalam tindakan itu sendiri, bukan dirdindakan tersebut.

Motivasi intrinsik akan menghadirkan keinginan wndu untuk
mengetahui pengetahuan tertentu bukan karena paj@n hadiah. Hal ini
digambarkan dalam novel pada tokoh Raja Lubis, BjitmAtang, dan Baso
Salahuddin yang datang dari kampung untuk mewujudkanpinya menjadi
Ulama besar, memperdalam ilmu agama bahkan meHijafiilz Al-Qur'an
Inilah kekuatan motivasi intrinsik yang memacu sega belajar anggota
Sahibul Menara untuk mewujudkan tujuannya belaj&othidok Madani.

Peserta didik pada zaman modern ini sebaiknya nadamyaentingnya
ajaran agama. llmu agama merupakan dasar dalamhamdagg kehidupan
sehari-hari. Mendalami ilmu agama dapat ditanamkarai anak dalam
kandungan, sehingga pada masa selanjutnya indimiglsnpunyai kesadaran
akan pentingnya agama serta memiliki pedoman danmgkah laku. Dalam
pendidikan agama yang perlu di tanamkan terlebtuldaadalah keimanan
yang teguh, sebab dengan adanya keimanan yang ftéguimaka akan
menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama.

b. Motivasi ekstrinsik, yaitu keinginan bertingkah lakebagai akibat dari adanya
rangsangan dari luar atau karena adanya kekuasagn luhr. Tujuan
bertingkah laku pun tidak terlibat dalam tingkakuatu sendiri, tetapi berada
di luar tindakan tersebut.

Bentuk dari motivasi yang ada pada diri Alif adafabtivasi ekstrinsik.
Akan tetapi atas dukungan lingkungan yang mendukpnoges belajar Alif

mampu bertahan mewujudkan mimpi meraih sukses &apaa dasarnya
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motivasi ekstrinsik yang kuat mampu menumbuhkaromgein dan memacu
minat individu untuk belajar.

Alif seorang anak yang pada awalnya enggan untukanpgkan
belajarnya pada lembaga pendidikan agama merasal@kal agama yang ia
dapatkan pada bangku Madrasah Tsanawiyah cukui nméaghadapi masa
depan. Namun beriring dengan berat hati akhirnyane@mutuskan untuk
melanjutkan pendidikan agamanya dengan berbekab@og tua.

Inilah kekuatan doa orang tua yang sangat mujdrabkan ada sebuah
Hadis yang mengatakan bahwa ridha Allah berganpaua ridha orang tua.
Meskipun setengah hati Alif berangkat ke pesan@&hirnya ia mampu
terbang ke tanah Amerika yang merupakan impianeysaina sahibul menara.

Tidak hanya doa yang mengiringi kesuksesan dalamvujoekan
impiannya. Dukungan orang-orang terdekat dan tebetrkanrival dalam
belajarnya Randai, mampu menguatkan Alif dalam menemukan jalan
kesuksesan. Motivasi itu mulai terbangun ketikaf Aliasuk pada pelajaran
yang pertama kali diajarkan oleh Ustad Salman yaegghembuskan nafas
semangat dengan mantra saktingan jadda wajadaAkhirnya Alif mulai
membangun mimpinya untuk mencapai puncak impiatengzbut.

Sedangkan motivasi ekstrinsik yang ada dalam reelain digambarkan
oleh Alif, digambarkan pula oleh Said Jufri. Saida@h anak nakal yang
datang ke Pondok Madani untuk memperbaiki diri da@mperdalam ilmu
agama. Disinilah kekuatan motivasi intrinsik darsteksik berimbang agar
jalan untuk mewujudkan tujuan belajar dapat terduj®aid insyaf dari
perbuatan yang kurang benar dan orang tuanya purdukeng agar Said
belajar agama di Pondok Madani.

Di dalam proses belajar, motivasi intrinsik lebilerikesan mendorong

peserta didik dalam belajar. Namun bukan bermalatavh motivasi ekstrinsik

perlu dihindari sama sekali. Motivasi ekstrinsikpd memancing timbulnya

motivasi intrinsik. Banyak peserta didik yang tetivasi secara ekstrinsik dapat

berjaya dengan baik dalam belajar, seperti halrgiagan peserta didik yang

termotivasi secara intrinsik, asalkan lingkungarkitaenya dapat membantu
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mereka dengan cara yang tepat sesuai dengan kapeflda berbagai cara yang
dapat dilakukan oleh guru dan orang tua dalam magkikan motivasi peserta
didik dalam belajar melalui pengembangan motivagistrasik, seperti
memberikan penghargaan, membangun persaingan, mikambenadiah atau
hukuman, dan memberi tahu kemajuan yang dicapai mdserta didik. Masing-
masing cara mempunyai kelebihan-kelebihan dan kdlamkelemahannya
sendiri. Guru dan orang tua harus menentukan camg paling tepat sehingga
berbagai kelemahan dapat dikurangi atau dihindaskama sekali, dan sebaliknya
kekuatan-kekuatan yang ada dikembangkan dan diaikafasebesar-besarnya.

A. Fuadi seorang penulis yang telah menerbitkapekgaitu novel Negeri 5
Menara, menyuguhkan atmosfir pendidikan yang saingairatif yang menjadi
satu kekuatan novel Negeri 5 Menara yang memotaet&ap usaha dalam meraih
sebuah mimpi. Disinilah cerita sosok peserta digdng ikhlas mematuhi
permintaan orang tua, yang selalu bersemangat dal@nuntut ilmu yaitu, Alif
Fikri beserta temannya Sahibul Menara dikemas deapi.

Sebuah motivasi yang kuat untuk mencapai tujuanrdanjaga apa yang
telah menjadi keputusan Sahibul Menara diwujudkangdn semangat dalam
beraktivitas. Berikut merupakan motivasi Alif beserSahibul Menara baik
motivasi yang berupa paksaan, dukungan maupun ket yang mampu
membawa mereka pada gerbang kegemilangan, yaitu:

1) Berprestasi
Yang dimaksud dengan berprestasi ialah dorongaonkumengatasi
tantangan, untuk maju, dan berkembang. Dalam ndegeri 5 Menara Alif

mampu menorehkan prestasi dengan terpilihnya selfigalent Speaker.

Terpilih sebagaspeakeradalah sebuah perjalanan panjang yang merupakan

hasil seleksi yang ketat dan pengamatan terhadagarkpuan berpidato dan
bahasa. Keinginan Alif timbul ketika setahun sebelya Raja terpilih sebagai
speakerketika menyambut rombongan Dubes Mesir. Sejak ilifi Belajar
hebat, setiap ada kesempatan dia berlatih dan mgamHbangsung dibayar
kontan.
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Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang digakdengan sadar,
aktif dan membutuhkan konsentrasi dari orang yaelgjér. Dari kegiatan
belajar tersebut seseorang akan memperoleh suatudaa apa yang telah
mereka kerjakan, itulah yang disebut prestasi.

Prestasi belajar pada umumnya meningkat jika msitivetuk belajar
bertambah. Karena itu, motivasi belajar perlu diagan, terutama yang berasal
dari dalam diri dengan cara senantiasa memikirk@asamdepan yang penuh
tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai ¢da-ci

Islam juga sangat menganjurkan bahwa dalam hidte wintuk saling
berlomba-lomba dalam kebaikan, seperti dalam Firddah surat al Bagarah
ayat 148

NVLEOEOIBRON e F BHUDONE®T D ®Re 60
Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikanS.(@l Bagarah:
148)
2) Berafiliasi

Yang dimaksud dengan berafiliasi yaitu dorongamukifterhubungan
dengan orang lain secara efektif.

Dalam novel digambarkan bahwa Alif meminta sahibeinara untuk
menyimak latihan pidato. Alif sangat menerima masukiasukan yang
membangun dari teman-temannya guna kemajuan dalamarkpuan
berpidato.

Afiliasi adalah motif untuk berhubungan dengan grdain secara
aman. Membutuhkan pembentukan, pemeliharaan, damli&n hubungan
personal yang hangat dan akrab. Kebutuhan besifieserta didik tercermin
dalam motivasi mereka untuk menghabiskan waktuabessteman, kawan
dekat, keterikatan mereka dengan orang tua, damgik@in untuk menjalin
hubungan positif dengan guru. Peserta didik yangnposyai hubungan
penuh perhatian dan suportif biasanya memilikitsifleademik yang positif

dan lebih senang belajar.

'Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an TerjemaltJakarta: Al Huda, 2005), him. 24

51



3)

Seorang muslim mempunyai karakter dan kewajibaiy gama dalam
membangun hubungan dirinya dengan sesama marheduiiminanngs
Hubungan dengan manusia lebih kompleks karenabkithubungan dengan
pihak yang bersifat relatif dan penuh dengan dikamiManusia adalah
makhluk yang dibekali rasa, karsa, dan periksa.a&atkhalifah filardhi,
sebagai alangkah kita merujuk pada nilai-nilai Rakh dalam
bermasyarakat, antara lain:

a. Memiliki integritas yang tinggi

b. Kemampuan untuk memperluas jaringan sosial
c. Keagungan akhlak

d. Terbuka atas gagasan darfide

Berkompetensi

Berkompetensi yaitu dorongan untuk mencapai hasijakdengan
kualitas tinggi.Dalam mewujudkan keinginannya medhnj&aligrafer, Alif
beserta sahibul menara memberanikan diri untuk menizin kepada Ustad
Tarik untuk keluar Kota demi membeli perlengkapatigtafi. Hal ini Alif
lakukan semata demi berkembangnya bakat yang dile sgbagai kuli tinta
Allah.

Kompetensi merupakan kemampuan yang harus dipupak d
dikembangkan melalui berbagai proses pembelajaemyalaman, menekuni
pekerjaan dengan sungguh-sungguh, dan bahkan bewmgambil resiko
untuk menghadapi tantangan. Hal ini menunjukkanwaalkompetensi
dibangun melalui sebuah proses yang panjang. SeBpgrang kompeten
adalah seseorang selalu merasa kekurangan dalaimb@eimu dan juga
menginginkan agar peserta didiknya memiliki kompste bahkan
menginginkan kompetensi peserta didiknya melehinugya sekalipun.

Betapa pentingnya keahlian dan kompetensi itu gghiAl Qasim bin
Muhammad (cucu Abu Bakar As Shiddiq) sangat meneguhakan
pentingnya keahlian dalam bidang tertentu. Oleherkar itu seseorang

Toto TasmaraMembudayakan Etos Kerja Islanflakarta:Gema Insani,2002), him. 209
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4)

setidaknya memiliki keahlian atau kompetensi gureestarikan ilmu dalam
bidang yang ditekuninya.
Berkekuasaan

Berkekuasaan merupakan dorongan untuk mempengarahg lain
dan situasi. Dalam penggalan novel membawa par&®gearuntuk senantiasa
menjadi pemimpin. Pada tahun kelima masing-masiantris di Pondok
Madani harus mengemban tugas sebagai pengurusniHegdrarti memimpin
orang banyak bisa dimulai dari diri sendiri karesetiap manusia pada
hakikatnya adalah pemimpin. Motivasi ini seharustiyabul bukan untuk
jabatan dan pangkat namun untuk menjadikan markesimupan teratur di
bawah komando seorang pemimpin.

Memimpin berarti mengambil peran secara aktif urmhémpengaruhi
dirinya sendiri dan memberikan inspirasi teladadgparang lain. Seorang
pemegang kekuasaan adalah seorang yang mempumg@ngdas yang
tinggi. Dia larut dalam keyakinannya, tetapi tida&gan untuk menerima
kritikan bahkan mengikuti apa yang terbaik.

Merupakan suatu hal yang pasti bahwa Allah SWT akamberikan
kemenangan kepada orang-orang yang beriman daméleshalih dalam
bentuk kekuasaan. Dengan kekuasaan itulah kemudiatam
mentransformasikan kehidupan masyarakat dengakatimgoral, pendidikan,
ekonomi, sosial, budaya yang rendajahifiyah) menuju masyarakat
berperadaban tinggi dan maju yang berbasiskan paitk:nilai, norma,
hukum, moral yang ditopang oleh keimanan, menghtiaralitas, bersikap
terbuka dan demokratis, serta bergotong- royongagarkedaulatan negara.

Dalam Pandangan Islam, kekuasaan bukan semata metp@batan
dan dukungan rakyat, akan tetapi lebih dari itimi@ahllah memberikan tata
cara menggunakan amanah tersebut dalam formuladbaikan dan
pembangunan, serta merealisasikan hukum Allah $lgruh umat manusia.
Merupakan keniscayaan dakwah untuk menegakkan an@aruf nahi
mungkar sebagaimana sejarah dakwah yang dilakukah para Nabi

ditemukan suatu kenyataan bahwa memasuki wilayditikpdan kekuasaan
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5)

adalah sebuah jalan yang harus dilalui umat Istaratama melihat kerusakan
sistem politik yang parah di dalamnya. Karena Isladalah agama yang
Syamil (menyeluruh) menyentuh seluruh aspek kehidupatamistidak
memisahkan antara kehidupan dunia dan akhirat, ruisnagga dan negara,
ekonomi, sosial, budaya dan syariat.
Beribadah

Ibadah ialah jalan hidup yang mencakup seluruhkakgkidupan serta
segala yang dilakukan manusia berupa perkataalnig@n, perasaan, bahkan
bagian apapun dari perilaku dalam mengabdikan kdipada Allah SWT.
Ibadah di sini tidak terbatas pada menunaikan ,sgaasa Ramadhan,
mengeluarkan zakat, dan ibadah haji setelah mepganasyahadat tauhid
dan syahadat RasllAkan tetapi sebagai peserta didik sebagai bentuk
ibadahnya dapat dilihat dari tujuan belajarnyatwai
a) Menuntut ilmu agama karena Ridho Allah

Pada penggalan novel Negeri 5 Menara Alif pada rdgaa
setengah hati untuk melanjutkan di lembaga penaidiigama, namun
atas paksaan dari Amak, Alif memilih untuk melakgut di pesantren di
Jawa. Motivasi itu bukan berupa dukungan akan it@@ksaan yang telah
dipertimbangkan orang tua demi kebaikan masa dapaknya.

Menuntut ilmu pengetahuan, terutama ilmu agama sangatlah
penting sebagai bekal dihari esok. Semangat mentau agama
seharusnya melekat pada mereka yang mengaku sefemgang muslim.
Karena hanya dengan ilmu, kebenaran akan lebih imdigahami. Begitu
besar harapan untuk mengisi kehidupan dengan ilaranla salah satu
asma Allah yang terbaik adalailimu.

Allah pula yang telah menjamin kebaikan orang yamgnuntut
ilmu dengan meninggikan beberapa derajat dan Afl@hganjurkan kita
untuk mempelajari ilmu agama demi menjaga kelanggurhidup umat
muslim sesuai Firman-Nya dalam surat At- Taubah h2a:

% Sudiyono/imu Pendidikan Islanfjakarta: Rineka Cipta, 2009), him.61

54



ARG AR+ COM@a I & AXl@D o 4840
e Z0ME o g CGOAcF a8 B-ORBYN A @ 0N @
A& BONHE @OL7080" PM=AGD TN 60X Aex
ORx BHXOACCHOOX HIISON ervw <KOXAZ*Fa+C

B-OVOEOORON, w0 KON M e P oS
ES-FAORD RS 606 S 1ORO SN I0 L

>MHOVOXIOue+® SRV kHRD e JEE &G 70+ 1w RO

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarkgarfedan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di entmereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka teag@ama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereldn tkeembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dir{@Q&. At-Taubah:
122}

b) Berbakti kepada orang tua

Alif seorang anak yang baik tentulah mematuhi agagymenjadi
perintah orang tuanya selama apa yang diperintahikik melanggar
aturan dan hukum agama. Dalam novel tersebut Aligipbelajar agama
karena permintaan Amak tercinta. Demi keinginarukimhenjadi penerus
Buya Hamka Alif rela melupakan impiannya untuk béskolah di SMA.
Akan tetapi berkat restu orang tua Alif mampu mehdi puncak
keberhasilannya.

Berbuat baik pada orang tua, dalam bahasa Aralbwdtistengan
birrul walidain, yang mempunyai arti berbuahsan (berbuat baik)
kepadanya dengan menyelesaikan atau menunaikanwagiigbagi anak
terhadap kedua orang tua, baik dari segi moril mawgpirituil yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Berbakti kepada kedua orang tua merupakan kewajibatak dan
mempunyai kedudukan amal yang lebih tinggi dibagkém dengan amal
lainnya berkaitan hubungan manusia dengan sesamBayiatah berbakti
kepada kedua orang tua dalam Al-Qur'an selalu disgkan dengan
perintah untuk taat kepada Allah dan ditekannyanpsr tersebut agar

diperhatikan manusia, sebagai buktinya ialah tcampurnya Allah dalam

*Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an Terjemathim. 207
*Umar HasyimAnak Saleh( Surabaya: Bina Iimu, 1995), him. 15
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menciptakan kesadaran pada hati nurani manusiangmieriunya setiap
orang menghayati fungsi orang tua terhadap dirisgdagaimana firman
Allah dalam surat Al Isra’ ayat 23:

BX-HOCOECE@ D e 0] HAEO<-€0 FR RO +Le0
Fx0CO RALAOOAN W o N=@0 €l OO PeROD
OI[¢DHI= 4O s O8RO g s&rOCGCORBOTORO
LorNODLECOOROL] ORI WRHINWa I XVIROSYR
LorNOCOH = m2Dee oXo o RNODL XN @ OO
==2>060 s&rRNOD2I@O&L 0 ¢ e 22 Ju @ N s NED

s TOORKBE G2 o ROV A

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jamgamyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik padebdpakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduatau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Makaliskali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ahjadganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada merekatdserkang mulia.
(Q.S. Al- Isra’: 23§
c) Menjadi PenghafalAl-Qur'an

Motivasi yang ada pada diri Baso sangat kuat kedilditanyai apa
alasan masuk Pondok Madani. Dengan lantang ia mehjhahwa ia mau
menjadi penghafal Al- Qur'an.

Ketika seseorang faham akan mukjikalamullah pastilah akan
terbakar semangat seperti yang dicita-citakan Basika masuk Pondok
Madani. Umat muslim harus mencintai Al-Qur'an sebasgtu-satunya
sumber nilai dalam kehidupan. Ini berarti Al-Qurlaarus tertanam dalam
hati dan pikiran serta menjadi ruh dalam setiags&ehidupan sehingga
Al-Qur'an mampu menjadi penolong kelak di hari akhi

Salah satu cara menjaga Al-Qur'an adalah dengangmadal.
Sungguh mulia seseorang yang mampu menjaga Al-Qudangan
menghafal. Akan menjaganya dapat pula dilakukagaemembaca serta
memahami isi kandungan Al-Qur’'an terlebih apabé&asjutnya mampu

mengamalkannya. Seperti sabda Rasul yang areymik-baik diantara

°*Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an Terjematlm. 285
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kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an darengamalkannya
(HR. Bukhari).

Sesungguhnya Allah SWT sendirilah yang menjamin l@man
Al-Qur'an yang telah memudahkan umat ini untuk nierigl dan
mempelajari kitab-Nya. Allah memerintahkan paranba-Nya agar
membaca ayat-ayat-Nya, merenungi artinya, dan nmealgan serta
berpegang teguh dengan petunjuk-Nya. Allah telahjadékan hati para
hamba yang shalih sebagai wadah untuk memeliherariitNya. Dada
mereka seperti lembaran-lembaran yang menjaga aggatNya. Allah
berfirman dalam surat Al- Ankabut: 49
ORx < OOEHOOE @é VIO €D Iné=

B30 <O 0 CQ LA F oS BOOCO«H®
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Sebenarnya, Al-Qur‘an itu adalah ayat-ayat yangtanyfi dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yanggmegkari ayat-ayat
Kami kecuali orang-orang yang zhal{@.S. al-Ankabut: 49).

Dahulu, para sahabat yang mulia dan Salafush Shaddreka
berlomba-lomba menghafal Al-Qur'an, generasi demeneayasi.
Bersungguh-sungguh mendidik anak-anak mereka dadaomgan Al-
Qur'an, baik belajar maupun menghafal disertai dengemantapan ilmu
tajwid, dan jugamentadabburiyang tersirat dalam Al-Qur'an, (yaitu)
berupa janji dan ancaman. Al-Qur’'an selain dibaea direnungkan juga
perlu dihafal, dipindahkan dari tulisan ke dalandalakarena hal ini
merupakan ciri khas orang-orang yang diberi ilmigaj sebagai tolok ukur
keimanan dalam hati seseorang. Rasulullah SAW beéasayang artinya
Sesungguhnya orang yang di dalam dadanya tidalapatdsebagian ayat
daripada Al Qur-an bagaikan rumah yang tidak adagieuninya. (HR. At
Tirmidzi).

"Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an Terjemathim. 403
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